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Abstrak

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal. Populasi penelitian
adalah seluruh mahasiswa ekonomi di kota Palu. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus
lemeshow dengan tingkat kesalahan 5% dan proporsi 50%. Kuesioner tertutup digunakan untuk
mengumpulkan data sampel yang dibutuhkan dari 100 responden. Metode analisis menggunakan
Partial Least Square Structural Equation Model (PLS-SEM)dengan bantuan program Smart PLS
versi 4.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan diantara perkembangan
teknologi, motivasi, literasi keuangan dan minat investasi. Selain itu, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa literasi keuangan mampu mengintervening perkembangan teknologi dan
motivasi terhadap minat invetasi.

Sebagai implikasi penelitian ini, adanya penelitian ini, dapat memberi wawasan yang
berharga tentang bagaimana perkembangan teknologi dan motivasi memengaruhi minat
investasi serta informasi untuk pengembangan strategi invetasi yang lebih baik. Penelitian
ini, juga dapat memberikan informasi penting bagi pemerintah untuk membuat regulasi
mengenai kebijakan yang mendukung pertumbuhan dan stabilitas pasar investasi.

Kata Kunci: Minat investasi, perkembangan teknologi,literasi keuangan ,motivasi

Abstract

This research uses a quantitative approach with a causal design. The research population was all
economics students in Palu city. Determination of the number of samples using the lemeshow
formula with an error rate of 5% and a proportion of 50%. Closed questionnaires were used to
collect the required sample data from 100 respondents. The analysis method uses Partial Least
Square Structural Equation Model (PLS-SEM) with the help of Smart PLS version 4.0 program.
The results showed that there is a significant relationship between technological development,
motivation, financial literacy and investment interest. In addition, this study also shows that
financial literacy is able to intervene technological developments and motivation on investment
interest.

As an implication of this study, this research can provide valuable insights into how technological
developments and motivation affect investment interest as well as information for the development
of better investment strategies. This research can also provide important information for the
government to make regulations regarding policies that support the growth and stability of the
investment market.

Keywords: Investment interest, technological development, financial literacy, motivation
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PENDAHULUAN

Pesatnya pertumbuhan penduduk di Indonesia
mengakibatkan pertumbuhan ekonomi juga
harus semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat
dengan banyaknya perusahaan-perusahaan yang
terus berkembang seperti lembaga keuangan
dan  non lembaga keuangan.  Sistem
perekonomian Negara yang menjadi dampak
langsung dari perusahaan jasa keuangan baik
bank maupun non bank, sehingga masyarakat
dan industri jasa keuangan harus mempunyai
konektivitaps yang baik guna meningkatkan
pertumbuhan ekonomi yang baik.

Berkembangnya era teknologi dijaman sekarang
memberi pengaruh besar terhadap kemajuan
ekonomi  seperti terjadinya efektif dan
effisiennya transaksi antar pelaku usaha dan
konsumen. Sektor pasar modal dan keuangan
menjadi  salah satu indikator majunya
perekonomian di suatu Negara dimana didalam
pasar tersebut terdapat ratusan perusahaan yang
memperjualbelikan sahamnya di pasar sekunder
atau bursa saham.

Perkembangan ekonomi tersebut juga menuntut
setiap orang harus memiliki kemampuan untuk
mengelola  asset  keuangannya.  Namun
kemampuan tersebut juga harus sebanding
dengan rencana agar memperoleh keuntungan.
Bertujuan agar semua asset terkelola dengan
efektif dan baik. Pengetahuan dan keahlian
mengelola asset keuangan dikenal dengan
istilah literasi keuangan. Unsur kecepatan dan
ketepatan saat bertransaksi pada bursa sangat
penting bagi investor, broker maupun trader
guna menganalisa dan mengambil keputusan
dengan cepat saat bertransaksi. Perkembangan
teknologi informasi dan internet menjadikan
transaksi-transaksi pasar modal semakin banyak
diminati oleh pelaku investor dengan adanya
online trading dari perusahaan sekuritas atau
broker.

Bursa efek Indonesia (BEI) juga memberikan
penilaian yang sama mengenai tingginya
perkembangan teknologi dan pertumbuhan
ekonomi yang cukup pesat mengakibatkan
meningkat pula minat masyarakat dalam
berinvestasi. Bursa Efek Indonesia (BEI)
mencatat, ada sekitar 1.369.810 singe investor
identification yang terjadi pada investasi reksa
dana. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Tauni Zubair dkk, dimana hasil
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pada penelitiannya yaitu kecepatan memperoleh
informasi menjadi salah satu faktor positif
terhadap perilaku investasi.

Salah satu impian banyak orang ialah menjadi
mandiri secara finansial, maka banyak cara
yang dilakukan oleh masyarakat untuk
mewujudkan hal tersebut salah satu cara ialah
dengan berinvestasi. Beberapa masyarakat
sudah mencoba berivestasi namun tak sedikit
yang gagal dalam perjalanan. Penyabab utama
hal tersebut karena mereka tidak mempunya
tujuan yang spesifik dan terukur dalam
berivestasi, imbasnya adalah terjadi 2 hal yaitu
sulit untuk mengetahui keberhasilan investasi
dan kurang motivasi dalam berivestasi.

Motivasi masyarakat Indonesia cukup rendah,
ditandai dengan pola piker belum memadai
tentang pemahaman dan pengetahuan investasi
di pasar modal. hal ini disampaikan langsung
oleh direktur utama PT bursa Efek Indonesia
(BEI) yaitu Tito sulistio, yang menyatakan
bahwa kuragnya pengetahuan masyarakat
mengenai  instrument investasi pada pasar
modal sehingga bisa memperoleh keuntungan
yang besar..

Investasi adalah cara atau bentuk alokasi
sumber keuangan pemiliknya. Sunariyah
menyatakan ivestasi ialah satu atau lebih aktiva
modal yang ditanamkan serta berjangka
panjang dengan  tujuan mendapatkan
keuntungan nantinya. Dengan berinvestasi,
imbalan yang didapatkan investor adalah
returns yang mana itulah menjadi motivaasi
bagi investor dalam menekuni dunia investasi.
Calon investor harus bisa menganalisis terlebih
dahulu sebelum mengambil keputusan untuk
berinvestasi apakah bisa mendapat keuntungan
yang baik atau tidak dari perusahaan itu.
Dengan menganalisis, investor bisa
meminimalisir risiko yang terjadi di kemudian
hari sehingga pemahaman financial literacy
yang baik harus dimiliki, agar dapat mengambil
keputusan keuangan yang jelas.

Financial literacy bagi masyarakat adalah
kemampuan seseorng dalam  mengelola
keuangannya dengan tepat. Ariadi dkk
mengemukakan bahwa Financial literacy
adalah  kemampuan  masyarakat  dalam
menganalisis, memahami  konsep keuangan
dimana seseorang merasa percaya diri untuk
mengelola keuangannya secara pribadi dengan
pengambilan keputusan secara cepat dan sesuai
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dengan perencanaan keuangan jangka panjang
sembari memperhatikan fluktuatif  kondisi
ekonomi.

amerika, Australia sedang gencar mengedukasi
masyarakatnya khususnya mahasiswa tentang
literasi keuangan sehingga bisa meningkatkan

tingkat  pengetahuan  tentang  ssliterasi
keuangan.
Garg sigh menyatakan literasi keuangan

dikalangan pemuda diberbaai Negara masih
rendah. Berdasarkan survey nasional oleh pihak
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengenai literasi
keuangan dan Inklusi (LKI) di tahun 2016
bahwa Negara Indonesia memiliki pemahaman
literasi keuangan pada angka 29.66 % dimana
angka ini lebih besar dibandingkan dengan tahu
sebelumnya vyaitu 21.84%. Dalam hal ini
terlihat jumlah peningkatan yang masih sangat

kecil, maka dapat dikatakan kurangnya
pemahaman tentang literasi keuangan di
Indonesia mempengaruhi  minat  investasi

masyarakat di Pasar modal.

Berdasarkan hasil survey OJK ditahun 2016
masyarakat yang mengetahui produk dan
layanan di pasar modal hanya 9.8% untuk
saham, 7.9% untuk reksadana, dan 4% untuk
obligasi. Dari hasil survey ini bisa digambarkan
bahwa kondisi masyarakat Indonesia belum
bisa mengoptimalkan pendapatannya untuk di
investasikan di pasar modal guna menadapatkan
keuntungan yang lebih baik. Menurut Laporan
BEI jumlah investor milenial terus meningkat,
dimana kelompok umur 18-25 tahun adalah
kelompok terbesar yang menjadi investor di
Pasar modal. tercatat pertumbuhannya
mencapai 181.01% dari 79 ribu pada tahun
2016 sedangkan di 2019 investor meningkat
menjadi 222ribu. Sementara kelompok umur
26-30 tahun sebesar 57.73%.

Meningkatnya para investor di kalangan
milenial mewajibkan setiap kampus membentuk
galeri investasi guna menjadi sarana bagi
mahasiswa untuk bisa berpartisipasi di pasar
modal. dengan adanya galeri investasi ini
membuat  mahasiswa  bisa  mengelola
keuangannya dengan baik, menambah wawasan
mengenai investasi di pasar modal maupun
pasar uang serta meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan mengenai literasi keuangan.
Berdasarkan obeservasi di salah satu kampus di
palu, jumlah mahasiswa yang menjadi trader
masih  berkisar dibawah 50 orang, ini
merupakan jumlah yang sangat kecil dibanding
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dengan jumlah mahasiwa ekonomi yang
mencapai ribuan orang sehingga perlu adanya
sosialisasi dan edukasi mahsiswa agar menarik
minat mereka berinvestasi di pasar modal
melalui galeri investasi yang dimiliki setiap
kampus masing-masing. Mahasiswa harus
termotivasi untuk mengelola keuangan sendiri,
serta memilki pengetahuan dan pemahaman
tentang literasi keuangan guna terhindar dari
penipuan investasi yang marak sekarang terjadi.
Berdasarkan pemaparan fenomena-fenomena di
atas, maka peneliti bermaksud mneliti lebih
dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Perkembangan Teknologi Dan Motivasi
Terhadap Minat Investasi Dimediasi Oleh
Literasi Keuangan »

METODE

Penelitian ini merupakan penelitan kausal
yang bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis korelasi antara satu variabel
dengan variabel yang lain.

Didalam penelitian ini penulis
menggunakan  pendekatan  kuantitatif.
Metode ini dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau data tertentu pengumpulan
data menggunakan instrument
penelitian,analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Jenis penelitian yang digunakan yaitu
metode survey dan deskriptif. Survey
adalah suatu metode penelitian yang
menggunakan Kkuestioner sebagai Alat
pengumpulan data. Dalam penelitian ini

data dan informasi dikumpulkan dari
responden dengan menggunakan
kuestioner.  Setelah  data  diperoleh

kemudian diolah kemudian hasilnya akan
dipaparkan secara deskriptif dan pada akhir
penelitian akan dianalisis untuk menguiji
hipotesis yang diajukan pada awal
penelitian ini.

Data adalah segala informasi yang disajikan
dan diolah untuk suatu kegiatan penelitian
sehingga dapat dijadikan dasar dalam
pengambilan Keputusan. Adapun
sumber data yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini ada dua macam yaitu dengan
menggunakan kuisioner

Populasi dan Sampel

Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus Lemeshow, hal ini
dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui.
Berikut rumus Lemeshow:
z°p(1—p)
n= T

HASIL

e ke T

N TG .
, _:/ ‘/"'_ ::‘:.'.‘1»-"'__-',_:-."" ol

o
Analisis inner model
(struktural model) bertujuan untuk
memprediksi  hubungan kausalitas
antar  konstruk. Hasil pengujian
struktural model dengan bantuan

program SmartPLS versi 4 sebagai
berikut:

Signifikansi Analisis Jalur pengaruh
Langsung

Pengujian signifikansi

analisis jalur menggunakan teknik
bootstrap Partial Least Square
Structural Equation Model (PLS-
SEM)seperti yang di-tunjukkan
pada Gambar 2 dan Tabel 19.
Dari hasil pengujian diketahui
bahwa perkembangan teknologi
memiliki hubungan yang
signifikan dan positif terhadap
literasi keuangan (B 0.425 ; p
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Keterangan:

n = Jumlah sampel

z = Nilai standart = 1.96

p = Maksimal estimasi = 50% = 0.5
d = alpha (0,10) atau sampling error
=10%

Maka diperoleh hasil jumlah sampel
minimal yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah 96 responden yang akan dibulatkan oleh
peneliti menjadi 100 responden. Alasan peneliti
menggunakan rumus dari Lemeshow (1997)
karena populasi yang dituju terlalu besar

dengan jumlah yang berubah-uba
0.000), oleh karena itu H1
didukung.  Motivasi  memiliki

hubungan signifikan dan positif
terhadap literasi keuangan (B
0.541; p 0.000), oleh karena itu
H2 didukung. Literasi keuangan
tidak memiliki hubungan yang
signifikan dan positif terhadap
minat investasi (B 0.061 ; p
0.653), oleh karena itu H3 tidak
didukung (lihat tabel 19).

Koefisien Jalur pengaruh Langsung
Tabel 1. Hasil Analisis

Path P
RKomstruk . .
Coefficient | Values
0425 0.000
Perkembangan Teknologs -~ Literns Keunngan
541
0000
Motivas -> Literast Keuangnn
0653
0.061
Literasi Kevangan-= minat vestasi
Sumber: Output Susrt PLS 4.0

Sumber: Output Smart PLS 4.0

282 |Page



Jurnal Sinar Manajemen
E-ISSN 2598-398X || P-ISSN 2337-8743 (Online)

Artikel 11

KOFIS{IQIIJ TIT uhguu OT |L_L?, N VCdljJCI LU[GOF

Tabel 2. Hasil Ringkasan
Pengujian Hipotesis

Iude Hipotesis sl

Literasi 0,87 0.865 0.881
keuangan

X1 0.291

X2 0.474

wikombongan  teknology  mesehkl  bbonga
Hl i-|:|‘|HJ!| ‘tlrvm Al vuuhupu.nv torhndap Litorn : didulang
Kevangnn
| Motivass menudks obugnn s likan  deng -u.
H2 | axal positaf terhadag lderast kenangan dichiknng
[ Titermai kevangnn memiliki bsbumgan wuni ik -u.
HY | dengan wead positi! terhadlng saiant imvestos Fidak
| dichikung
Signifikansi Analisis Jalur
pengaruh tidak Langsung
Pengujian  signifikansi analisis

jalur menggunakan teknik bootstrap
Partial Least Square Structural Equation
Model (PLS-SEM)Dari hasil pengujian
diketahui bahwa perkembangan teknologi
memiliki hubungan yang signifikan dan
positif terhadap minat investasi Melalui
Literasi keuangan atau mengintervening
(B 0.128; p 0.000), oleh karena itu H4
didukung. Moitivasi memiliki hubungan
yang signifikan dan positif terhadap
minat investasi melalui literasi keuangan
(B 0.754; p 0.000) atau dapat dikatakan
H2 didukung atau sebagai variabel
Intervening, oleh karena itu H2
didukung.
Tabel 3
Hasil Analisis Koefisien Jalur
pengaruh Tidak langsung

2 Path P
onst E A
Kanirak | Coefficient | Values
0.128 0.000
Perkembangan Teknolog: -> Minat mvestas:
0.754
Motivast -> Minat mvestas: 0,000

Sumber: Output Smart PLS 4.0
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Tabel 4 Ringkasan Hasil Uji

Hipotesis
Kile Hipotesis Hasil
Patkembangan teknologi berpengnmb sigoifikan
HY | Positsf Terhacdnp munat investasi Melaha literass | didukung
| keuangan |
fotivas sUele “.'kv.:)~"~ 'Te e
HS Motivast berpengnrul signifikan Positif Terhadap didukunia
miinnt investasi Melalu literasi kenangan

Sumber: Hagil Analiss

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Kekuatan prediksi dari inner model
(model  struktural) diukur dengan
menggunakan nilai R-Square (R?).
Penggunaan nilai R-Square (R? ini
bertujuan untuk menjelaskan besaran
kemampuan konstruk eksogen dalam
menjelaskan perubahan konstruk
endogen. Berdasarkan hasil analisis inner
model (struktur 1model)untuk minat
investasi diketahui nilai R-Square (R2)
dengan skor 0.87 atau 87% sementara
sisanya 13% dijelaskan oleh konstruk
lain yang tidak masuk dalam model
struktural lini. Berdasarkan hasil analisis
inner model (struktur 2 model)untuk
Literasi keuangan diketahui nilai R-
Square (R2) dengan skor 0.89 atau 89%
sementara sisanya 11% dijelaskan oleh
konstruk lain yang tidak masuk dalam
model struktural 2.

Uji Prediktif Relevansi(Q?)

Uji prediktif relevansi (Q?)bertujuan
untuk mengetahui seberapa baik nilai
parameter dari model serta estimasi dari
parameter konstruknya. Diketahui jika
nilai Q-Square lebih besar dari 0 maka
dapat dikatakan model memiliki prediksi
yang relevan. Berdasarkan hasil analisis
diketahui bahwa nilai prediktif relevansi
(Q?)untuk minat investasi sebesar 0.865
(linat  tabel 20) sehingga dapat
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disimpulkan bahwa model struktural
mampu memprediksi secara relevan
minat investasi.adapun persamaan ke 2
hasil analisis diketahui bahwa nilai
prediktif relevansi (Q?) untuk literasi
keuangan sebesar 0.884 sehingga dapat
disimpulkan bahwa model struktural
mampu memprediksi secara relevan
litrasi keuangan selanjutnya.

Uji Goodnes of Fit

Untuk memvalidasi dan mengevaluasi
model struktural di Partial Least Square
Structural Equation  Model  (PLS-
SEM)menggunakanmetode Goodness of
Fit (GoF) index. Untuk perhitungan
Goodness of Fit index di SmartPLS
dilakukan secara manual dengan rumus
akar kuadrat dari average communalities
index dikalikan dengan nilai rata-rata R-
Square (R?). Berdasarkan hasil analisis
diketahui nilai Goodness of Fit index
sebesar 0,881. Karena nilai Goodness of
Fit index model struktural ini lebih besar
dari 0.32, maka dapat disimpulkan bahwa
model struktural memiliki daya prediksi
besar serta berkualitas tinggi (lihat tabel
20).

Tabel 5 Kriteria Kualitas Model 1

Konstruk | R? F2 Q?> | GoF

Minat 0,88 0.884 | 0.881
investasi

X1 0.068

X2 0.755

Pembahasan Penelitian
1. Hubungan Perkembangan
Teknologi dan Minat Investasi
Berdasarkan hasil estimasi
Partial Least Square Structural
Equation Model (PLS-SEM)
diketahui koefisien perkembangan
tekonologi terhadap minat investasi
sebesar 0.128 dengan tingkat
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signifikan < 0.000. Hasil yang dilihat
dari penelitian ini berdasarkan tabel
persentase  jawaban kuesioner
kemajuan teknologi di lampiran
menyatakan ~ bahwa  persentase
responden yang menjawab sangat
setuju sebanyak 47,37% bahwa
dukungan aplikasi yang diluncurkan
sekuritas sebagai kemajuan teknologi
dapat memberikan kemudahan untuk
melakukan investasi di pasar modal.
Selain itu, sebanyak 44,21% sangat
setuju bahwa tersedianya fasilitas
Online Trading System (OTS) dapat
menjadikan daya tarik memengaruhi
minat responden untuk berinvestasi
di pasar modal. Karena kemajuan
teknologi yang ada saat ini telah
memberikan kenyamanan,
kemananan, akses yang menjangkau
seluruh lapisan masyarakat, serta
informasi dan wawasan tentang
investasi di pasar modal pun dapat
menyebar  luas  yang  dapat
memengaruhi minat seseorang dalam
berinvestasi khususnya di pasar
modal. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Kketersediaan sarana dan

prasarana yang memudahkan
mahasiswa  untuk  berinvestasi
terbukti memengaruhi minat

investasi mahasiswa. Pertumbuhan
persentase investor yang meningkat
dengan baik termasuk pasar modal
salah satunya karena kemudahan dan
kenyamanan yang tersedia bagi
investor untuk melakukan investasi.
Hal  tersebut didorong  oleh
perkembangan  teknologi  pasar
modal yang semakin maju sehingga
memudahkan  dalam  melakukan
investasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian dari Muhammad Yusuf*

I Muhammad Yusuf, ‘Pengaruh Kemajuan
Teknologi Dan Pengetahuan Terhadap Minat
Generasi Milenial Dalam Berinvestasi Di Pasar
Modal’, Jurnal Dinamika Manajemen Dan Bisnis,
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bahwa perkembangan teknologi
berpengaruh terhadap minat
investasi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa perkembangan
teknologi  mempunyai  hubungan
yang kuat dengan minat invetasi.

2. Hubungan Motivasi dan Minat
Investasi

Berdasarkan hasil estimasi
Partial Least Square Structural
Equation Model (PLS-SEM)
diketahui koefisien motivasi
terhadap minat investasi sebesar
0.754 dengan tingkat signifikan
<0.000. Hasil ini menujukkan bahwa
motivasi terhadap minat investasi.
Secara umum, orang-orang akan
melakukan suatu tindakan apabila
ada sesuatu hal yang membuat ia
tertarik sehingga secara alamiah
orang tersebut akan termotivasi
untuk memperolehnya, begitupun
fenomena yang terjadi  pada
mahasiswa di 4 kampus di kota Palu.

Hasil ini sejalan dengan
temuan penelitian tri cahya? yang
menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh positif terhadap tingkat
penerimaan dana zakat

3. Hubungan Perkembangan
Teknologi dan Literasi
Keuangan

Berdsarkan hasil  estimasi
Partial Least Square Structural
Equation Model (PLS-SEM)
diketahui koefisien perkembangan
teknologi terhadap literasi keuangan
sebesar  0.425 dengan tingkat
signifikan <0,000. Hasil ini
menunjukkan bahwa perkembangan
tekonologi  memiliki ~ hubungan
signifikan dengan arah  positif
terhadap literasi keuangan. Hal ini
disebabkan bahwa perkembangan

teknologi  hanya memiliki arah

positif ketika variabel Perkembangan

usaha sebagai variabel intervening.

4. Hubungan Motivasi dan
Literasi Keuangan

Berdsarkan hasil  estimasi

Partial Least Square Structural

Equation Model (PLS-SEM)

diketahui koefisien motivasi

terhadap literasi keuangan sebesar

0754 dengan tingkat signifikan

<0.000. Hasil itu menunjukkan

bahwa motivasii memiliki hubungan
signifikan dengan arah positif
terhadap literasi keuangan. Sehingga
dapat disimpulkan berdasarkan hasil
statistik bahwa motivasi Memiliki
hubungan yang kuat dengan literasi
keuangan.

5. Hubungan literasi
keuangan dan Minat Investasi

Berdsarkan hasil estimasi

Partial Least Square Structural

Equation Model (PLS-SEM)

diketahui koefisien literasi keuangan

tidak memiliki hubungan terhadap

minat investasi sebesar 0.061

dengan tingkat signifikan >0.653.

Hasil ini menunjukkan bahwa tidak

ada pengaruh antara litersi keuangan

dengan minat investasi, secara fakta

dilapangan  kurangnya  sumber

literasi keuangan sehingga minat

mahasiswa juga akan menurun.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan dibab
sebelumnya, maka kesimpulan sebagai
berikut :

a. Perkembangan teknologi
mempunyai pengaruh dengan arah
positif dan signifikan terhadap
minat investasi

b. Motivasi  berpengaruh terhadap
dengan arah positif dan signifikan
terhadap minat investasi

2.2 (2019), 86-94 C. Perkembangan teknologi
<https://doi.org/10.21009/jdmb.02.2.3>. mempunyai pengaruh dengan arah
2 Tri Cahya and Ayu Kusuma.
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positif dan signifikan terhadap
literasi keuangan

d. motivasi mempunyai pengaruh
dengan arah positif dan signifikan
terhadap literasi keuangan

e. literasi keuangan tidak
mempunyai pengaruh dengan arah
positif dan signifikan terhadap
minat investasi

f. literasi keuangan sebagai variable
intervening antara perkembangan
teknologi dan minat investasi

g. literasi keuangan sebagai variable
intervening antara motivasi dan
minat investasi

Implikasi Penelitian

a. Adanya penelitian ini, dapat
memberi wawasan yang berharga
tentang bagaimana perkembangan

teknologi dan motivasi
memengaruhi  minat  investasi
serta informasi untuk

pengembangan strategi  invetasi
yang lebih baik.

. Penelitian  ini, juga dapat
memberikan informasi penting
bagi pemerintah untuk membuat
regulasi mengenai kebijakan yang
mendukung  pertumbuhan dan
stabilitas pasar investasi.
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